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Abstrak
Aplikasi Tik-Tok merupakan salah satu aplikasi yang sangat didambakan oleh masyarakat Indonesia khususnya anak-anak, dikarenakan banyak konten yang ditampilkan di nilai menarik. Namun disisi lain, pada aplikasi tersebut terdapat beberapa konten negatif yang berdampak kurang baik bagi anak-anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan solusi terhadap permasalahan dari dampak buruk dari konten Tik-Tok melalui pendidikan spritual khususnya melalui shirah nabawiyah yang mengedepankan peran keluarga khususnya orang tua. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa salah satu cara untuk menjauhkan anak dari dampak negatif dari konten Tik-Tok adalah dengan membiasakan anak untuk mendengarkan kisah-kisah para nabi ataupun para sahabat yang diceritakan oleh keluarga khususnya orang tua ketika hendak tidur. Adapun saran terhadap hasil penelitian ini adalah pentingnya peran pemerintah atau pihak terkait untuk membatasi konten-konten negatif yang masuk kedalam aplikasi Tik-Tok. Salah satu urgensi penelitian ini adalah sebagai tawaran solusi bagi orang tua didalam mendidik anak berlandaskan ajaran islam.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Kemajuan bidang informasi dan teknologi yang sangat pesat telah menjadi salah satu bukti dari perkembangan ilmu pengetahuan, sehingga kemajuan suatu negara bisa di ukur dari dua aspek tersebut. Indonesia merupakan salah satu negara yang berada dalam area global, yang menyebabkan Indonesia harus mengikuti perkembangan zaman demi mencapai kepentingan nasional Indonesia. Maka dengan tujuan tersebut pemerintah harus melakukan pembangunan nasional, salah satunya pada tingkat kemajuan bidang informasi dan teknologi. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing Indonesia di lingkup internasional demi tercapainya masyarakat yang bermutu [footnoteRef:1]. [1:  Shella Tasya Hidayatuladkia, Mohammad Kanzunnudin, and Sekar Dwi Ardianti, “Peran Orang Tua Dalam Mengontrol Penggunaan Gadget Pada Anak Usia 11 Tahun,” Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 5, no. 3 (2021): 363.] 

Kemajuan bidang teknologi dan informasi telah dirasakan oleh semua masyarakat. Teknologi merupakan alat yang digunakan untuk mempermudah manusia dalam menjalankan kehidupan. Salah satu bentuk dari kemajuan bidang teknologi adalah maraknya penggunaan gadget. gadget dimaknai sebagai alat untuk mempermudah komunikasi manusia. Gadget telah berhasil menarik perhatian semua kalangan, khusunya anak-anak. Perkembangan teknologi menjadi salah satu faktor meningkatnya pengguna gadget. Tentu saja perkembangan teknologi khususnya gadget memiliki dampak positif dan negatif terhadap perkembangan anak bangsa [footnoteRef:2]. [2:  Ibid.] 

Salah satu aplikasi gadget yang sangat menarik perhatian masyarakat Indonesia adalah Tik-tok. Tik-tok merupakan salah satu aplikasi buatan China yang rilis pada tahun 2016. Tik-tok mrupakan aplikasi yang bisa digunakan untuk membuat video singkat yang berdurasi dari 15 menit hingga 3 menit yang dilengkapi dengan efect dan fitur-fitur yang menarik. Tik-tok memasuki Indonesia pada tahun 2018 dan telah memiliki banyak pengguna [footnoteRef:3]. Aplikasi ini tentu memiliki sisi negatif dan positif. Sisi positifnya adalah pengguna bisa mengekspresikan serta mengeksplorasi skill dan kreatifitas, meningkatkan kepercayaan diri, menonton ceramah dan motivasi-motivasi dalam bentuk video, sehingga bisa diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Namun dampak negatif dari aplikasi tik-tok ini jauh lebih banyak khususnya bagi perkembangan anak [footnoteRef:4]. [3:  Muhammad Qadri, Irwan Misbach, and Audah Mannan, “Dampak Media Sosial Tiktok Pada Akhlak Anak- Anak Di Kota Makassar,” Jurnal Washiyah 3, no. 2 (2022): 331–343, https://journal3.uin-alauddin.ac.id/index.php/washiyah/article/view/28194.]  [4:  Nabilah and Suprayitno, “Dampak Media Sosial (TIK-TOK) Terhadap Karakter Sopan Santun Siswa Kelas VI Sekolah Dasar,” PGSD,FIP Universitas Negeri Surabaya 10, no. 4 (2022): 735–745, https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-penelitian-pgsd/article/view/46250.] 

Diantara dampak negatif dari aplikasi Tik-tok adalah: berkurangnya akhlak serta sopan santun anak akibat dari video atau konten yang di tayangkan di aplikasi tik-tok, anak-anak membuat konten yang tidak sesuai dengan umurnya seperti video yang romantis dan bertemakan cinta [footnoteRef:5], menonton video-video yang berkaitan dengan pornografi, kebencian agama dan lain-lain. Aplikasi tik-tok juga berdampak pada kejujuran anak, ketika akan mengakses video Tik-tok tentu menggunakan internet sehingga ketika anak kehabisan kuota internet mereka akan berbohong kepada orang tua untuk membeli kuota [footnoteRef:6]. [5:  Qadri, Misbach, and Mannan, “Dampak Media Sosial Tiktok Pada Akhlak Anak- Anak Di Kota Makassar.”]  [6:  Nabilah and Suprayitno, “Dampak Media Sosial (TIK-TOK) Terhadap Karakter Sopan Santun Siswa Kelas VI Sekolah Dasar.”] 

Dampak negatif dari aplikasi Tik-tok terjadi karena kelalaian orang tua terhadap anaknya. Beberapa orang tua yang terlalu sibuk dengan karier [footnoteRef:7] [footnoteRef:8] [footnoteRef:9] [footnoteRef:10], sehingga kurang memperhatikan perkembangan anak. Maka dari itu, untuk mengatasi permasalahan mengenai dampak negatif dari penggunaan aplikasi Tik-tok ini sangat membutuhkan peran orang tua dalam memberikan pengawasan serta perhatian dalam menggunakan gadget. Orang tua harus bersikap tegas terhadap penggunaan gadget pada anaknya [footnoteRef:11], sehingga tidak tepat jika memanjakan anak dengan membebaskannya menggunakan gadget [footnoteRef:12]. Diantara langkah-langkah yang bisa dilakukah oleh orang tua dalam mengawasi anak bermain gadget adalah: [1] membatasi waktu punggunaan gadget, [2] mendampingi anak ketika bermain gadget sehingga orang tua mampu mengontrol tontonan anaknya, [3] orang tua memberikan teladan yang baik dan masih cara-cara lainnya. Adapun urgensi dari penelitian ini adalah supaya orang tua dapat mengetahui dan memulai membiasakan pendidikan bernuansa islami kepada anaknya sejak bayi ataupun balita sehingga dewasanya ia telah terbiasa dengan pendidikan dari orang tua [7:  Hidayatuladkia, Kanzunnudin, and Ardianti, “Peran Orang Tua Dalam Mengontrol Penggunaan Gadget Pada Anak Usia 11 Tahun.”]  [8:  Mahrus Mahrus, “Model Pendidikan Agama Anak Bagi Wanita Karir Keluarga Muslim Di Kota Malang,” journal PIWULANG 1, no. 1 (2018): 1.]  [9:  Siti Masitoh, Sofia Gussevi, and Imam Tabroni, “Peran Wanita Karir Dalam Pendidikan Anak,” Paedagogie: Jurnal Pendidikan dan studi Islam 2, no. 02 (2021): 109–123.]  [10:  Afiful Huda, “Dampak Wanita Karir Terhadap Keluarga,” Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar 6, no. August (2016): 128.]  [11:  Niluh Nadiasih, “Pentingnya Peran Orang Tua Dalam Mengawasi Anak Terhadap Game Online,” Antropocene: Jurnal Penelitian Ilmu Humaniora 1, no. 3 (2021): 8–14.]  [12:  Hidayatuladkia, Kanzunnudin, and Ardianti, “Peran Orang Tua Dalam Mengontrol Penggunaan Gadget Pada Anak Usia 11 Tahun.”] 

Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara mengoptimalisasi Pendidikan Spiritual Di Lingkungan Keluarga Sebagai Upaya Menghadapi Dampak Buruk Konten Tik Tok Terhadap Anak?
Tujuan 
1. Untuk mengatasi dampak buruk dari konten tiktok melalui pendidikan spritual dengan mengoptimalisasi peran keluarga.
2. Memberikan kesadaran kepada orang tua betapa pentingnya pendidikan spritual di lingkungan keluarga untuk mengatasi dampak buruk dari konten tiktok.
3. Sebagai rujukan bagi para orang tua bagaimana cara mendidik anak supaya terhindar dari dampak buruk dari konten tik tok.
Manfaat Penulisan
1. Orang tua dapat mengetahui cara mengoptimalisasi pendidikan spritual sebagai upaya menghadapi dampak buruk Tik-Tok
2. Keluarga dapat mengetahui dampak buruk dari konten Tik-Tok.
3. Orang tua mendapatkan rujukan dalam menghadapi dampak buruk dari konten Tik-Tok.
METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenology. Adapun pengertian dari metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk memahami kenyataan melalui proses berfikir secara induktif. Penelitian kualitatif adalah proses penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menggambarkan secara menyeluruh dan kompleks yang di jelaskan melalui kata-kata, melaporkan temuan dengan rinci yang didapatkan dari sumber informasi, serta dilakukan pada tenpat yang berlatar ilmiah. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk mendapatkan pemahaman mendalam terkait fenomena-fenomena manusia dan sosial, bukan seperti metode penelitian kuantitatif yang hanya menggambarkan bagian permukaan dari sebuah fakta. 
Sedangkan pendekatan fenomenology adalah pendekatan yang berusaha untuk mengungkapkan, mempelajari, mendalami serta memahami fakta atau fenomena beserta konteksnya dengan yang di ikuti dengan keyakinan individu yang bersangkutan. Pendektan ini dikembangkan oleh Heidegger yang bertujuan untuk memahami dan mendalami pengalaman hidup dan mencari hakikat dari pengalaman manusia [footnoteRef:13]. [13:  Wahyudin, “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka Dan Studi Lapangan,” Pre-print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung 6, no. 1 (2017): 1–6, https://journal.actual-insight.com/index.php/antropocene/article/view/423/1632.] 

LANDASAN TEORI
Habit adalah perbuatan yang di ulang-ulang secara teratur tanpa kesadarn diri. Menurut ilmu psikologi, habit diartikan sebagai keinginan, pola pikir, atau perasaan tetap yang didapatkan melalui pengulangan pengalaman yang telah dilakukan sebelumnya. Dai sudut pandang islam habit di maknai sebagai salah satu metode atau cara yang signifikan didalam menanamkan nilai-nilai yang berkaitan dengan keagamaan.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sudut pandang Imam-Al-Ghazali terkait dengan teori Hbait dalam perspektif islam yang ia bagi kedalam 2 metode: Metode pembentukan kebiasaan dan metode tazkiyatu al-nafs. Metode kebiasaan ditekankan untuk diterapkan dalam pendidikan moral dan pengembangan mental anak. Metode kebiasaan dapat diartikan sebagai proses pembentukan kebiasaan baik dengan meninggalkan kebiasaan buruk melalui proses panjang baik dengan latihan, bimbingan, dan kerja keras. Peresapan etika keagamaan kedalam jiwa manusia tentu melewati proses pembiasaan hingga pada akhirnya ia terbiasa melakukan perbuatan terpuji dengan melakukan hal-hal baik dan meninggalkan kebiasaan-kebiasaan buruk.
Salah satu metode pendidikan islam yang sangat berpengaruh penting bagi anak adalah pembiasaan, karena semua aktifitas akan terlaksana tanpa sadar dikemudian hari hanya jika karena dibiasakan. Kebiasaan ini yang kemudian di rubah menjadi metode pendidikan sesuai dengan ajaran Al-qur’an, sehingga seseorang dapat menyelesaikan kebiasaan tersebut tanpa merasa banyak usaha dan merasa kesulitan [footnoteRef:14]. [14:  Nuril Huda M. Miftah Arief, Dina Hermina, “TEORI HABIT PERSPEKTIF PSIKOLOGI DAN PENDIDIKAN ISLAM” (n.d.).] 

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pentingnya Peran Keluarga dalam Pendidikan Spritual
60-80% waktu anak Indonesia dihabiskan dengan keluarga, sejak anak berumur 1-18 tahun anak sangat membutuhkan peran keluarga serta kenyamanan [footnoteRef:15]. Kesuksesan seorang anak tidak bisa lepas dari peran orang tua. Pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan seumur hidup, karena lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama karena sebagian besar kehidupan anak dihabiskan bersama keluarga. Keluarga juga merupakan tempat pendidikan pertama yang didapatkan oleh seorang anak. Dalam dunia pendidikan tentu sangat diperlukan dorongan dan motivasi dan motivasi yang paling utama berasal dari keluarga. Dengan adanya dorongan serta motivasi tersebut diharapkan perilaku tersebut akan terulang kembali [footnoteRef:16]. [15:  Nadiasih, “Pentingnya Peran Orang Tua Dalam Mengawasi Anak Terhadap Game Online.”]  [16:  Mulia Rahmi, “Penguatan Peran Keluarga Dalam Mendampingi Anak Belajar Di Masa Pandemi Covid-19” 9 (2020): 81–105, https://ojs.diniyah.ac.id/index.php/Kreatifitas/article/view/129/98.] 

Pendidik merupakan tindakan sosial yang sangat mendasar bagi orang tua, sehingga setiap orang tua mampu memberikan pendidikan kepada anaknya dalam membentuk pola pikir dan perilaku. Karakter anak terbentuk sejak dini dan yang paling berperan dalam perkembangan karakter seorang anak adalah keluarga, karena anak menghabiskan sebagian besar waktunya dalam lingkungan keluarga. Sehingga dapat dikatakan bahwa keluarga adalah penghubung atau jembatan bagi perkembangan seorang anak dalam menghadapi kehidupan sosial ketika ia dewasa kelak. Pentingnya pendidikan dalam keluarga sehingga hal tersebut dijadikan penunjang utama dalam membentuk karakter sepiritual seorang, karena perkembangan anak membutuhkan bimbingan dan bantuan orang dewasa sekitarnya [footnoteRef:17]  [17:  I Ketut Gunarta, “Peran Keluarga Dalam Meningkatkan Pendidikan Spiritual Anak,” Jurnal Penjaminan Mutu 2, no. 1 (2016): 78.] 

Undang-Undang terkait sistem pendidikan nasional tercantum dalam UU nomor 2 tahun 1989 pasal 10 ayat (4) yang mengatakan bahwa pendidikan keluarga adalah pendidikan di luar sekolah yang dilaksanakan didalam lingkungan keluaraga dengan memberikan keyakinan beragama, nilai, moral, budaya, dan keterampilan. Spritualitas merupakan sesuatu yang berhubungan dengan yang maha kuasa dan al-halq. Spritualitas meliputi beberapa sisi: 1) berkaitan dengan sesuatu yang ghaib, 2) ajang untuk menemukan makna dan tujuan hidup, 3) tempat untuk menyadari kemampuan yang tertanam dalam jiwa, 4) memiliki rasa yang terikat dengan sang Halq. Dalam sebuah keluarga terdapat peran orang tua yang terdiri dari ibu dan bapak. Bapak merupakan seorang kepala keluarga yang berperan penting terhadap pendidikan nonformal yang berlangsung didalam lingkungan keluarga. Peran keluarga dalam memberikan pendidikan kepada anaknya dapat dilakukan dengan cara: 1) menjadi teladan yang baik bagi anaknya, 2) memberitahu anak betapa pentingnya ilmu pengetahuan, 3) mengawasi tindakan dan perilaku anak [footnoteRef:18]. [18:  Ibid.] 

2. Dampak Buruk dari Konten Tiktok
TikTok dapat menghibur dan membuat ketagihan bagi banyak pengguna terutama di zaman digital sekarang, orang-orang lebih banyak berinterakasi dengan gadget dari pada bersosialisasi, ada beberapa potensi efek negatif yang terkait dengan kontennya, Cyberbullying, Bagian komentar TikTok bisa menjadi tempat berkembang biaknya cyberbullying. Pengguna dapat meninggalkan komentar yang menyakitkan atau penuh kebencian di video, yang menyebabkan tekanan psikologis dan dampak negatif pada kesehatan mental. Banyak pengguna TikTok, terutama anak muda, mungkin merasa tertekan untuk memenuhi standar kecantikan yang tidak realistis yang digambarkan oleh para pemberi pengaruh di platform. Hal ini dapat menyebabkan masalah citra tubuh, harga d iri rendah, dan bahkan perkembangan gangguan makan [footnoteRef:19].  [19:  Devi Anggraini Eka Wahyu Hidayati, “Dampak Penggunaan Media SosialTikTok Terhadap Perilaku Mahasiswa ProgramStudi PAI Sekolah Tinggi Agama IslamDaruttaqwa Gresik,” Attaqwa: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam 18, no. September (2022): 170–179, https://jurnal.insida.ac.id/index.php/attaqwa/article/view/97.] 

Diantara dampak negatif dari aplikasi Tik-tok adalah: perubahan karakter emosional, anak-anak yang sering menonton video TikTok cenderung sering marah, menjadikan anak-anak yang sering menonton Tik-Tok menjadi lalai terhadap kewajiban seperti ibadah dan mengerjakan tugas sekolah, menurangi sifat kejujuran anak seperti menyalahgunakan uang jajan untuk membeli kuota internet, menjadikan anak menjadi krisis ahlak dikarenakan kurangnya sosialisasi dengan likungan sekitar sehingga anak tersebut tidak sadar bahwa video yang ia buat mengandung hal-hal yang kurang baik [footnoteRef:20]. Di dalam penggunaan aplikasi TikTok, konten yang di tampilkan tidak memiliki batasan sehingga menyebabkan semua konten TikTok bisa diakses oleh semua usia. Salah satu jenis konten TikTok yang tidak cocok ditonton oleh anak-anak adalah video-video orang danc, nari atau goyang dengan menggunakan pakaian sexi [footnoteRef:21]. [20:  Nur Ilahin, “Pengaruh Penggunaan Media Sosial TIK-TOK Terhadap Karakter Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah,” IBTIDA’ 03, no. 01 (2022): 112–119, https://journal.stitaf.ac.id/index.php/ibtida%0A.]  [21:  Luluk Makrifatul Madhani et al., “Dampak Penggunaan Media Sosial TikTok Terhadap Perilaku Islami Mahasiswa Di Yogyakarta,” Jurnal Mahasiswa FIAI-UII, at-Thullab 3 (2021): 627–647.] 

Adanya konten yang tidak pantas pada aplikasi TikTok disebabkan, karena aplikasi tersebut mengizinkan pengguna untuk mengakses dan mengunggah semua jenis konten, sehingga besar kemungkinan untuk menemukan video yang tidak pantas, eksplisit secara seksual, atau kekerasan yang mungkin tidak cocok untuk semua penonton, terutama anak di bawah umur. Menumbuhkan Sifat adiktif, TikTok dapat menyebabkan waktu menatap layar Hp dan terkena sinar radiasi menjadi berlebihan dan penurunan interaksi sosial di kehidupan nyata. Menghabiskan terlalu banyak waktu di aplikasi juga dapat berdampak negatif pada produktivitas, kinerja sekolah, dan pola tidur. TikTok telah melihat penyebaran misinformasi yang adil melalui teori konspirasi dan tantangan viral. Penyebaran informasi palsu dapat menyebabkan kurangnya pemikiran kritis atau kepercayaan pada ide-ide berbahaya.
Anak-anak muda jaman sekarang memiliki tingkat literatur yang rendah sehingga mudah percaya terhadap informasi yang belum akurat sepenuhnya. Berkaitan dengan masalah privasi data TikTok dan kemungkinan informasi pribadi dibagikan atau dibocorkan tanpa sepengetahuan atau persetujuan pengguna telah menimbulkan kekhawatiran di kalangan pendukung privasi dan pemerintah. Hal ini dapat menyebabkan potensi pencurian identitas atau penyalahgunaan data pribadi [footnoteRef:22]. Kecanduan validasi dan perbandingan, umpan berbasis algoritme TikTok mendorong pengguna untuk mencari validasi melalui suka, komentar, dan pengikut. Hal ini dapat menyebabkan kebutuhan terus-menerus akan validasi eksternal, dan individu mungkin mulai membandingkan diri mereka dengan orang lain, memengaruhi harga diri dan kesehatan mental mereka secara keseluruhan [footnoteRef:23]. [22:  Nabilah and Suprayitno, “Dampak Media Sosial (TIK-TOK) Terhadap Karakter Sopan Santun Siswa Kelas VI Sekolah Dasar.”]  [23:  Qadri, Misbach, and Mannan, “Dampak Media Sosial Tiktok Pada Akhlak Anak- Anak Di Kota Makassar.”] 

3. Penerapan Pendidikan Spritual Melalui Kisah Para Nabi
Dalam sebuah jurnal piwulang yang ditulis oleh Mahrus dengan judul “Model Pendidikan Agama Anak bagi Wanita Karir Keluarga Muslim di Kota Malang”, ia menuliskan bagaimana cara mendidikan anak pada usia balita atau anak yang berumur lima tahun kebawah, diantara cara-cara adalah dengan berdongeng atau bercerita dan menyanyikan anak dengan nyanyian religius ketika anak hendak tidur [footnoteRef:24]. Terinspirasi dari cara ini penulis akan memberikan inovasi terhadap solusi dari permasalah terkait dengan dampak buruk dari konten tik-tok terhadap anak. [24:  Mahrus, “Model Pendidikan Agama Anak Bagi Wanita Karir Keluarga Muslim Di Kota Malang.”] 

Seperti yang kita ketahui, Tik-tok telah menarik perhatian semua kalangan khususnya anak-anak, dengan segala konten menarik dari aplikasi tersebut, beberapa konten dinilai tidak baik jika ditonton oleh anak-anak, seperti video-video kekerasan, video yang berbau pornografi, dimana hal tersebut akan di implementasikan dalam kehidupan sehari-harinya. Beberapa penulis lainnya telah mencoba memberikan solusi untuk menanggulangi permasalahan tersebut, namun sampai saat ini sesuai dengan pandangan penulis, tik-tok masih menjadi aplikasi yang sangat populer di lingkuangan anak-anak.
Maka dari itu penulis menawarkan solusi yang cukup signifikan mealalui pendidikan sepritual dengan mengutamakan peran keluarga. Keluarga merupakan teladan utama dan orang yang paling banyak menghabiskan waktu dengan anaknya. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan terkait dengan dampak buruk dari konten Tik-Tok adalah dengan membiasakan keluarga (ibu, bapak, kakak) untuk menceritakan kisah-kisah perjalanan nabi ketika anak hendak tidur yang dimulai sejak anak tersebut masih berumur bayi atau bahkan sejak masih didalam kandungan. Cerita yang diceritakan bisa juga berupa kisah para nabi dan sahabat atau sahabiyah nabi yang memiliki peran dan berpengaruh yang cukup signifikan dalam islam. Dari kebiasaan tersebut berharap anak akan menjadi terbiasa dan suka untuk mencari tau lebih banyak terkait dengan kisah-kisah nabi lainnya. Sehingga ia akan mencari metode atau perantara yang mudah untuk memenuhi rasa keingin tahuannya melalui media. Media yang cukup populer di lingkup anak-anak adalah Tik-Tok.
Dalam pengaturan aplikasi Tik-Tok, bagi pengguna baru akan diberikan tawaran beberapa jenis video ketika hendak mendaftar atau membuat akun Tik-Tok. Jenis video yang ditawarkan pun cukup banyak seperti, kisah nabi, film barat, film lucu, dan lain-lain. Maka ditahap ini juga sangat diperlukan peran keluarga untuk memilih jenis tontonan yang akan di suguhkan kepada anak. Keluarga bisa memilih video kisah nabi atau video-video yang mendidik lainnya, sehingga ketika nanti anak membuka aplikasi Tik-Tok maka video yang akan muncul adalah video-video berdasarkan pilihan diawal tadi. Sehingga seiring berjalnnya waktu anak akan semakin mendalami video-video atau konten yang berbasis agama atau kisah-kisah sang nabi dan tentu sang anak dapat terhindar dari dampak negatif dari konten-konten Tik-tok.
Dari pemaparan diatas, kesimpulan solusi yang kami tawarkan adalah dengan membiasakan keluarga (ibu, bapak, kakak) untuk menceritakan cerita terkait dengan nilai-nilai keagamaan seperti kisah nabi dan para sahabat, sehingga dengan cara tersebut anak menjadi suka mendengar kisah nabi, hingga pada kemudian hari ia akan mencari media yang lebih mudah untuk menonton kisah para nabi melalui aplikasi Tik-Tok. Untuk mencegah munculnya konten-konten negatif diperlukan peran ibu untuk memilih settingan cerita pada aplikasi Tik-Tok terkait video yang akan ditonton oleh anak.
PENUTUP
Kesimpulan 
Tik-Tok merupakan salah satu aplikasi yang sangat populer dikalangan masyarakat Indonesia khusunya anak-anak. Suguhan konten-konten menarik telah berhasil menarik perhatian anak-anak. Namun tanpa disadari di balik semua itu, Tik-Tok telah menyebarkan dampak buruk terhadap pendidikan sepiritual anak, dikarenakan terdapat beberapa konten Tik-Tok yang tidak susuai dan tentunya berdampak buruk bagi perkembangan anak. Mengingat Tik-Tok merupakan yang paling didambakan dilingkungan anak-anak. Diantara dampak buruk Tik-Tok bagi perkembangan anak adalah banyak anak yang kehilangan akhlak dan sopan santun seperting, joget karena menirukan konten Tik-Tok, berbohong kepada orang tua untuk membeli kuota internet, kecanduan sehingga melalaikan kewajiban seperti perintah orang tua, agama, dan lupa mengerjakan tugas sekolah.
Adapun cara untuk mengatasi dampak buruk dari konten Tik-Tok ini adalah dengan memperkuat pendidikan spritulitas anak dengan mengangkat peran keluarga. Dimana keluarga merupakan sosok yang selalu berada dalam kehidupan sehari-hari anak. Solusi yang kami tawarkan berupa pembiasaan keluarga untuk menyampaikan nilai-nilai spritual melalui kisah-kisah para nabi atau kisah para sahabat yang di ceritakan ketika anak hendak tidur, sehingga karena yang demikian itu anak akan terbiasa dan suka untuk mendenganrkan kisah para nabi, sehingga diharapkan suatu saat nanti ia akan mencari alternatif lain, untuk memenuhi rasa keingin tahuannya melalui aplikasi Tik-Tok yang telah disetting sebelumnya oleh keluarga.
Saran
Saran solusi ini akan dinilai lebih solutif jika didukung oleh kebijakan pemerintah atau pihak yang bertanggung jawab dalam membatasi atau memfilter konten-konten yang masuk kedalam aplikasi Tik-Tok, sehingga anak-anak akan terhindar dari dampak buruk konten Tik-Tok.
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